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Sterilisasi Even di Sumbu Filosofis

MENJELANG perayaan
Natal dan tahun baru (Nataru),
kawasan di sepanjang sumbu
filosofis, yakni mulai dari Tugu
Pal Putih hingga Titik Nol
Kilometer disterilkan dari even
yang mendatangkan masyara-
kat. Tentu ini bukan tanpa
alasan. Kawasan tersebut sa-
ngat strategis karena berada di
pusat Kota Yogya dan selalu
menjadi jujukan wisatawan.
Terasa kurang afdhol kalau
belum berkunjung ke kawasan
Malioboro.

Namun, mengapa kawasan
tersebut harus disterilisasi dari
even yang mendatangkan ma-
syarakat ? Selain potensial
menimbulkan kemacetan, juga
ada aspek penting lainnya yang
terkait dengan pemeliharaan
kawasan cagar budaya. Ter-
lebih saat ini sumbu filosofis
sedang dalam penilaian Unes-
co. Karenanya, Dinas Kebuda-
yaan DIY melarang even dise-
lenggarakan di kawasan terse-
but (KR 20/12).

Dalam konteks itulah kita
memahami mengapa gelaran
Tugu Jogja Expo (TJE) di Jalan
Margo Utomo kemudian dihen-
tikan. Bukan saja karena tidak
ada rekomendasi sejak awal,
melainkan juga karena sedang
ada penilaian dari Unesco
menyangkut sumbu filosofis
tersebut. Namun dampak yang
paling nyata sebenarnya, ter-
jadinya kemacetan sepanjang
Jalan Margo Utomo.

Tentu ini bukan berarti semua
even dilarang, melainkan hanya
even yang mendatangkan ma-
syarakat dalam jumlah besar
dan signifikan. Kalaupun hen-
dak digelar even yang men-
datangkan masyarakat, dapat
digelar di sirip-sirip kawasan
sumbu filosofis.

Kita akui, selama gelaran

even TJE, kawasan Jalan
Margo Utomo yang kemudian
terhubung dengan Malioboro
sering mengalami kemacetan
terutama di malam hari.
Padahal, kalau mau jujur, tanpa
even sekalipun, kawasan terse-
but sering macet, karena wisa-
tawan selalu menuju destinasi
wisata di kawasan yang menjadi
satu jalur dengan Malioboro.

Terlebih menjelang Nataru ini,
kepadatan lalu lintas sangat
terasa, sehingga perlu rekayasa
pengaturan lalu lintas, termasuk
memberlakukan sistem buka tu-
tup. Kita juga mengharapkan
ada penertiban area parkir di se-
panjang kawasan Jalan Margo
Utomo, terutama di ujung
Selatan yang berbatasan de-
ngan perlintasan kereta api.

Acap kita lihat parkir motor
memakan badan jalan, sehing-
ga Jalan Margo Utomo terasa
makin sempit. Bahkan, sesekali
mobil juga parkir di pinggir
Jalan Kleringan selepas dari
Jalan Margo Utomo di bagian
selatan, dari arah barat ke timur.
Tentu ini sangat mengganggu
arus lalu lintas. Diperkirakan
mendekati Nataru, kepadatan
lalu lintas makin terasa.

Untuk itulah kita mengharap-
kan ada penertiban dari petu-
gas, baik dari Satpol PP mau-
pun aparat Dishub untuk men-
ertibkan kawasan tersebut. Wi-
satawan memang harus men-
dapat pelayanan sebaik-baik-
nya, namun jangan sampai me-
langgar aturan. Apalagi, kalau
kita mau jujur, pedestrian yang
mestinya untuk memanjakan
pejalan kaki, sebagian besar di-
gunakan untuk berjualan peda-
gang kaki lima. Kita yakin, pe-
merintah daerah tidak mela-
rang warga mencari rezeki, na-
mun harus tertib dan tidak me-
langgar aturan. O-d
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Hati-hati Penipuan Lewat Telepon Rumah

BEBERAPA hari yang lalu, se-
kitar pukul 11 siang telepon
rumah tiba-tiba berdering. Sete-
ngah berlari untuk menerima,
karena memang ada teman yang
lebih seneng menggunakan tele-
pon rumah ketika berkomunikasi.
Dalihnya, tidak membuat telinga
panas. Namun dia biasanya tele-
pon pagi-pagi. Dalam bayangan
saya, kalau menjelang siang ini,
pasti ada hal yang penting.

Sebagaimana biasa, begitu
mengangkat telepon langsung
mengucak iAssalamualaikumi.
Kaget, karena di seberang justru
terdiam. Pasti ini bukan sahabat
baikku. Namun tiba-tiba terde-
ngar suara mirip notifikasi yang
dipakai Telkon : iNomer ini segera
akan diblokir. Selanjutnya tekan
149i. Sebelumnya, kira-kira satu
dua bulan lalu saya pernah men-
dapatkan telepon seperti itu, ha-
nya berbeda kalimatnya. Dia me-
ngatakan : iAnda memiliki tung-
gakan kredit. Hubungi 149 untuk
penjelasani.

Jelas ini sebuah penipuan. Dan
tampaknya penipu, meman-
faatkan buku telepon yang zaman
dulu lazim diterbitkan setiap
tahun. Sangat dimungkinkan pe-
nipu memanfaatkan buku terse-
but karena menganggap rumah
yang memiliki telepon kabel pasti
orang-orang tua. Mengingat
anak-anak muda sekarang lebih
senang menggunakan handpho-
ne dan rumah pasangan muda
pun jarang memiliki telepon kabel
di rumah. Sehingga dengan
menggunakan kata-kata : diblokir,
tunggakan dan lainnya, gertakan
ini akan membuat takut peneri-
ma.

Saya menuliskan surat ini agar
para ibu/bapak di rumah waspa-
da dengan upaya penipuan terse-
but. Jangan takut dan langsung
tutup jika ada telepon bernada
ancaman dan gertakan tersebut.
Apalagi jika selama ini tidak per-
nah menunggak. O-d

Tiwi, Minomartani Ngaglik
Sleman

Perkawinan Anak dan Jejak Kongres Perempuan

SEBUAH ‘kabar baik’ menyelinap.
Pernikahan anak di Indonesia, disebut-
sebut mengalami trend penurunan
berdasar data Badan Pusat Statistik
(BPS) 202. Menurut Komnas Perem-
puan tahun 2021 terjadi 59.709 kasus
pernikahan anak. Sementara tahun
2020 terdapat 64.211. Meski demikian,
angka itu menjadi sangat njomplang bila
dibandingkan tahun 2019 yang ada di
23.126.

Angka perkawinan anak yang meng-
alami penurunan dari 10,35% menjadi
9,23% patut untuk disyukuri. Karena ki-
ta pahami, budaya dan pemahaman aga-
ma yang masih sempit, menjadikan
perjuangan menurunkan angka ka-
sus pernikahan anak bukanlah hal
mudah. Perlu pelbagai upaya kolabo-
ratif untuk menurunkannya. Apalagi
Pemerintah mematok target angka
perkawinan anak tidak melebihi 8,7%
pada 2024 dan 6,94% di tahun 2030.

Perempuan Mandiri

Perkawinan anak, bukanlah per-
soalan baru. Jejak perjuangan perem-
puan untuk menghalangi terjadinya
perkawinan di bawah umur ini sudah
dilantangkan sejak Kongres Perem-
poean pertama, 22-25 Desember
1928. Sejak 94 tahun silam, dalam
pertemuan yang bertujuan memper-
juangkan hak perempuan terutama
bidang pendidikan dan pernikahan,
masalah perkawinan anak sudah
dibahas secara khusus.

Hal itu ditunjukkan dalam pidato-
pidato. Di antara ‘Pergerakan Kaoem
Istri, Perkawinan & Pertjeraian’ (Ny RA
Soedirman - Poeteri Boedi Sedjati), ‘De-
radjat Perempoean’ (Ny Siti Moendjilah -
Aisjijah). Kemudian ‘Perkawinan Anak-
anak’ (Sdr Moegaroemah, Poetri
Indonesia), ‘Bagaimana Djalan Kaoem
Perempuan Waktoe Ini & Kelak’ (Sdr
Tien Sastrowirjo) dan lainnya.

Artinya, urusan rumahtangga, perka-
winan termasuk perkawinan anak-anak
sejak dulu sudah menjadi perhatian
perempuan. Perempuan di Hindia Be-
landa sadar, bila hal ini tidak dibicara-
kan dan diselesaikan, akan menjadi bom
waktu yang siap meledak dan merusak

Fadmi Sustiwi

masa depan. Persoalan ini akan menjadi
persoalan bangsa yang juga harus
dibicarakan bersama antara perempuan
dan lelaki.

Perempuan yang waktu itu secara bu-
daya ditempatkan sekadar sebagai kan-
ca wingking merupakan hal yang cukup
merisaukan. Meski belum mengenal isti-
lah ‘kekerasan dalam rumahtangga’
(KDRT) namun persoalan pernikahan
anak-anak cukup menjadi pembicaraan
seru dan serius. Ironis bahkan tragis.

Masalah perkawinan anak - juga poliga-
mi - masih menjadi problema rumah-
tangga hingga saat ini.

Padahal dalamsalah satu rekomen-
dasi Kongres Perempoean disebutkan,
pendidikan yang lebih terbuka untuk
anak perempuan akan menahan laju ter-
jadinya perkawinan anak. Tetapi pe-
lestarian budaya yang ‘memuliakan’
ketidakadilan jender dan mendomesti-
fikasi perempuan ditambah penafsiran
agama yang sempit, telah meninabo-
bokkan banyak perempuan yang ‘menik-
mati’ fasilitas bias tersebut. Sehingga
perjuangan pemberdayaan perempuan
yang sudah dicetuskan dalan Kongres
Perempoean, seakan terputus.

KR-JOKO SANTOSO

Siaran Pers

iKita semua wajib melanjutkan perju-
angan perempuan untuk kesetaraan
yang sudah dimulai pada Kongres
Perempoean Pertama pada tahun 1928.
Kini, setelah 94 tahun, kita masih meli-
hat ada ketimpangan antara perempuan
dan laki-lakiOO3

Ajakan Menteri Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak da-
lam siaran pers menjelang Peringatan
Hari Ibu 2022 adalah ajakan untuk meli-
hat kembali jejak perjuangan perem-
puan. Jejak perempuan yang diukir
hampir seabad silam namun sudah ma-

ju melampaui zamannya.

Peringatan Hari Ibu bukan sekadar
seremonial apalagi identic Mother’s
Day yang dilakukan di Barat, dengan
hadiah atau membebaskan ibu, hari
ini dari pekerjaan domestic. Pe-
ringatan Hari Ibu harus diwarnai
kembali ruh perjuangan perempuan
yang sudah dilantangkan sejak se-
belum ada Republik Indonesia.

Paling tidak, dengan turut mem-
berikan makna dalam upaya pencega-
han perkawinan anak. Dan hal itu bisa
dilakukan di antaranya dengan pe-
ningkatan pemahaman masyarakat
terkait bahaya perkawinan anak dan
penguatan kapasitas anak agar dapat
bersikap tegas dalam menolak
perkawinan. Selain juga, pentingnya
memperkuat pengawasan berbasis
masyarakat dan penegakan hukum,

khususnya terhadap pihak-pihak yang

memaksakan perkawinan anak. [0-d
*) Fadmi Sustiwi, jurnalis pemerhati
kesetaraan sosial
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Liburan Edukatif Gen Z dan Alpha

SETELAH menempuh penilaian akhir
semester (PAS) atau asesmen sumatif
akhir semester (ASAS) TA 2022/2023 ini,
anak-anak akan menikmati liburan seko-
lah. Momentum yang ditunggu. Apalagi
momentum tersebut bersamaan dengan
pergantian tahun. Bagaimana meran-
cang liburan edukatif bagi anak-anak ki-
ta, terutama generasi Z/gen Z dan Alpha?

Anak-anak sekarang tergolong gen Z
dan Alpha. Gen Z terlahir dari 1995 -
2010 dan gen Alpha terlahir dari 2011
hingga 2025. Merujuk Dewantari (2022),
gen Z termasuk kategori generasi open
minded, sedangkan gen Alpha termasuk
kategori generasi Abad 21. Kendatipun
begitu, keduanya menjadi generasi yang
melek teknologi dan cerdas secara digital.
Dengan kata lain, baik gen Z maupun
gen Alpha, sama-sama memiliki kemam-
puan literasi digital.

Literasi Digital

Maka, orang tua atau masyarakat kita
dapat merancang liburan sekolah yang
bermuatan literasi digital. Sebagai
pengisi liburan, anak-anak dapat ber-
kunjung ke Taman Pintar, Yogyakarta. Di
sana, mereka dapat menambah kemam-
puan literasi digital berkat alat peraga
bidang fisika, sejarah, dan elektronika.
Hal serupa juga diperoleh anak-anak kita
tatkala berkunjung ke Museum Muham-
madiyah yang baru saja diresmikan bu-
lan lalu.

Anak-anak gen Z dan Alpha akan
merasa senang jika berkunjung ke
Taman Pintar, Museum Muham-
madiyah, Museum Gunung Api Merapi,
dll. Apa pasal? Kemampuan literasi digi-
tal mereka akan bertambah setelah men-
coba alat peraga edukatif (APE) tertentu.
Apalagi sejumlah museum saat ini telah
mensyaratkan reservasi kunjungan
melalui pengisian Google Form. Atau,

Sudaryanto & Jauharotul Farida

melakukan pindai kode (scan QR code)
untuk memasuki museum tertentu.
Selain literasi digital, anak-anak gen
Z dan Alpha lebih mudah berbaur dan
bersosialisasi dengan orang sekitar. Dari
situ, orang tua atau masyarakat kita da-
pat mengajak anak-anak gen Z dan
Alpha menikmati liburan di luar rumah.
Misalnya, mereka berkunjung ke
Kampung Inggris di Pare, Kediri. Di
sana, mereka akan mengasah kemam-
puan berbahasa Inggris melalui interaksi
dengan tukang becak, tukang ojek, penja-
ga warung makan, tutor/tentor dan lain-
nya. Atau mengajak anak-anak untuk
membangun kepedulian, empati dengan
mengunjungi panti asuhan, panti jompo
atau komunitas terpinggirkan lain.
Interaksi itu, akan menum-

mereka nikmati dapat diproyeksikan se-
bagai bekal untuk menambah kemam-
puan literasi digital, interaksi sosial dan
belajar membangun jejaring. Maka
orang tua atau masyarakat hendaknya
dapat merancang liburan sekolah yang
edukatif dan sesuai karakteristik gen Z
dan Alpha.

Liburan sekolah bagi gen Z dan Alpha
berbeda dengan liburan generasi sebe-
lumnya. Gen Y, misalnya, cenderung su-
ka liburan di rumah saja karena agak su-
lit bergaul. Seperti lirik lagu Libur T’lah
Tiba: Libur t’lah tiba/ Libur t’lah tiba /
Hore! Hore! Hore! | Simpanlah tas dan
bukumu | Lupakan keluh kesahmu. O-d

*) Sudaryanto MPd, Dosen PBSI
FKIP UAD; Mahasiswa S-3 UNY

*) Jauharotul Farida SpdSi,
Alumnus S-1 Pendidikan Kimia UNY

buhkan kepedulian terhadap
mereka yang papa.

Bagi anak-anak gen Z dan
Alpha, kemampuan interaksi

sosial dengan orang sekitar sa- DIY implementasikan program
ngat penting. Berkat kemam- Lumbung Mataram.

puan itu, mereka bertumbuh -- Saatnya wujudkan kemandirian
menjadi pribadi yang peduli, pangan.

menghormati perbedaan, dan wkk

senang berinovasi. Karenanya
perlu liburan anak-anak gen

7 dan Alpha seyogianya dan independen. ' o
bermuatan literasi digital dan -- Itulah pentingnya pendidikan
interaksi sosial. politik.

Proyeksi Liburan

Mereka adalah generasi
masa depan. Dalam waktu 10-
20 mendatang, anak-anak gen
Z dan Alpha akan memasuki
usia produktif (15-64 tahun;
versi BPS, 2022). Atas kondisi
itu, liburan sekolah yang

Pemilu 2024, generasi muda harus kritis

Kreasi batik, strategi percepatan pemu-
lihan ekonomi.

-- Kunci utamanya, kembangkan
lokalitas.
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